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Pembangunan merupakan perubahan sosial yang terencana (baik pada skala nasional maupun regional),
untuk meningkatkan taraf hidup atau tingkat kesejahteraan masyarakat. Tidak ada pembangunan yang tidak
menggunakan manusia, dan tidak ada pula pembangunan yang bukan untuk kepentingan hidup manusia.
Pembangunan berwujud sebagai program-program dan diimplementasikan melalui proyek-proyek kegiatan.
Berbagai program yang ditetapkan dengan suatu kebijakan di tingkat pusat (nasional), perlu dijalankan
sesuai dengan keadaan (Bench Hark) regional dan selanjutnya disesuaikan pelaksanaannya dengan keadaan
di tingkat Propinsi dan Kabupaten. Pada hakekatnya, pembangunan itu adalah pembangunan manusia
seutuhnya dan meliputi seluruh masyarakat dan daerah. Karenaitu, aspirasi dan kebutuban masyarakat
(penduduk di desaterpencil dan pekerjainformal diperkotaan) haruslah diperhatikan dan dimasukkan dalam
Daftar Usulan Proyek (DUP) atau Daftar Isian Proyek (DIP) di tingkat Kabupaten dan Propinsi.

Pembangunan Indonesia (termasuk Irian Jaya), kini telah berada pada PELITA ke VI- Tahapan dimana
hendak memasuki periode lepas landas (Take off Period). Penerapan teori W.W. Rostow itu, dalam
perspektif Indonesia mengandung sgfumlah dimensi; diantaranya dimensi ekonomi (pertumbuhan ekonomi
dan pemerataan pembagian pendapatan) dan dimensi sosial (menyiapkan suatu generasi manusia yang
secarafisik, pendidikan, keterampilan, mental dan spiritual; akan menjadi asset pembangunan).

Khusus di daerah Irian Jaya, kemajuan pembangunan ekonomi dari indikator pertumbuhan Pendapatan
Domestik Regional Bruto atau PDRB dan kegiatan ekspor-impor; memberi gambaran yang
menggembirakan, dimana sejak Pelital sampai dengan Pelitake V selalu menunjukkan peningkatan pada
tiap tahunnya. Namun, indikator lainnya, seperti : penyediaan lowongan pekerjaan, perluasan kesempatan
kerja, pemerataan pendapatan dan pengembangan mutu modal manusia; gambaran perkembangannya belum
diketahui secara memadai. Bahkan awal tahun 1995 (awal Pelitake V1), telah muncul beberapa masalah di
dalam masyarakat pedesaan, yang berkaitan dengan ketidak-merataan pembangunan di Irian Jaya.

Kegiatan Ekonosi selalu berkaitan dengan aktivitas memproduksi, konsu'si, dan distribusi. Selanjutnya,
ekonomi modern ini bertumpu pada ekonomi uang maka aktivitas ekonomi tertuju pada usaba-usaha
pembentukan kapital (Capital Formation) atau akumulasi kapital (Capital Accumulation). Sedang kegiatan
ekonomi berarti semua aktivitas (pada seseorang atau suatu masyarakat) yang bertujuan memenuhi berbagai
kebutuhan manusia yang tidak terbatas dengan menggunakan sumber daya yang terbatas jumlah dan
mutunya. Dengan demikian, keterlibatan seseorang dalam aktivitas ekonolm, membutuhkan kesehatan fisik,
pengetahuan (Knowledge), keterampilan (Skill), watak atau sikap (Attitude) dan lain-lain, untuk dapat
menawarkan tenaga kerja (Supply of Labor) ke "pasar kerja* maupun untuk memenuhi persyaratan
permintaan pekerja (Demand of Labor), hingga orang bersangkutan dapat memiliki pekerjaan yang layak
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(sebagai karyas4n/buruh) atau dapat berwiraswasta dan memperoleh pendapatan per bulan yang memadai.

Pada kesempatan ini penulis menyagjikan sebuah tulisan hasil penelitian mengenai : " Kinerja Kegiatan
Ekonomi Angkatan Kerja', kasus Dati | Propinsi Irian Jaya selama tahun 1980 - tahun 1990. Topik tulisan
sekaligus merupakan tujuan utama penelitian dan selanjutnya diperinci menjadi lima tujuan khusus.

Fokus perhatian utama diarahkan pada upaya pemahaman komponen-komponen kegiatan ekonomi angkatan
kerja, sehubungan dengan pelaksanaan Pembangunan Jangka Panjang Tahap Pertama di Irian Jaya. Sumber
data utamadiperoleh dari data hasil Sensus Penduduk tahun 1980, Survei Penduduk Antar Sensus tahun
1985 dan Sensus Penduduk tahun 1990. Data tambahan berasal dari sumber instans terkait di Irian Jaya dan
suinber informasi lainnya.

Kegiatan ekonomi terwujud sebagal aktivitas mencari peluang usaha dan atau mencari lowongan pekerjaan.
Di dalam pekerjaan yang ditekuninya, terdapat pula komponen-kosponen jenis pekerjaan, status pekerjaan,
jumlab jam kerja per bulan dan kemampuan berproduksi. Imbalan atas kerja yang dicurahkannya, para
pekerja akan memperoleb sgumlab uang (atau barang) baik sebagai upab (Wage) maupun sebagal
pengbasilan usabanya sendiri. Imbalan atau peroleban pendapatan dari hasil pencurahan kerjaini adalah
labor incose.

Sedang pendapatan total (Total Incase) merupakan penjumlahan labor Incose dan non labor incose.
Selanjutnya, pendapatan ini akan dipergunakan untuk memenubi berbagai kebutuban bidup pekerja dan
keluarganya (consumption). Bila memungkinkan, maka sebagian pendapatan akan disimpan sebagai
tabungan (Saving). Tingkat pemenuhan kebutuban akan menunjukkan apa yang disebut taraf bidup atau
tingkat kesgjahteraan.

Beberapa temuan menarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

(1). Sekitar 72 % - 75 % pekerjaterkonsentrasi pada lapangan pekerjaan utama pertanian. Lapangan
pekerjaan utama kedua yang relatif penting adalah jasa kemasyarakatan yang menampung sekitar 15 %
pekerja. Sisanya pada lapangan pekerjaan utamalainnya.

Jenis pekerjaan atau jabatan yang paling dominan adalah petani (72 % - 74%), disusul oleh
produksi/angkutan (5% - 10%) dan Tata usaha atau administrasi (5% - 8%). Sisanyatersebar padajenis
pekerjaan lainnya.

Berdasarkan Status Pekerjaan maka pekerja keluarga berkisar 31,75 %, bekerja dengan dibantu anggota
keluarga berkisar 29,24% dan berusaha sendiri tanpa bantuan orang lain sekitar 14,40%. Hal ini berarti
sekitar 75 % pekerja berstatus pekerjaan sebagal usaha keluarga.

Sekitar 52,72 % pekerja, tergolong setengah menganggur karena jumlah jam kerjanya kurang dari 35 jam
per minggu. Jumlah dan prosentase pekerja setengah menganggur ini diperkirakan akan meningkat pada
waktu mendatang bila perluasan kesempatan kerja belum memadai. Perluasan kesempatan kerja dibutuhkan,
bukan hanya diperuntukan bagi angkatan kerja baru tetapi juga untuk memberi peluang kerjayang lebih



layak bagi sekian banyak pekerja setengah menganggur.

Dari segi kemampuan berproduksi , tampak bahwa Produktivitas Marginal (PM) lebih tinggi daripada
Produktivitas rata-rata per pekerja (PR), atau wilayah operas berkisar titik optimun (dalam kurva produksi,
padawilayah A ). Keadaan ini berarti bila ada penambahan pekerja pada masakini dan waktu berikutnya,
make akan diikuti dengan peningkatan produksi.

Pendapatan pekerjadi Irian Jayatidak seimbang dengan Pendapatan regional bruto yang relatif besar tiap
tahunnya. Pendapatan pekerjaini jugatidak seimbang dengan ketersediaan cumber daya alam yang
berlimpah dan ketersediaan lahan pertanian yang relatif luas. Bahkan dijumpai adanya perbedaan
pendapatan yang mencolok antara pekerja disektor modern dengan pekerja di desadesa jauh dari kota.

Setelah para pekerja yang bekerja setengah menganggur itu disetarakan dengan bekerja penuh (menjadi
bekerja penuh equivalent) maka diketahui bahwa jumlah pengangguran tak kentararelatif besar. Dengan
kalimat lain, Jumlah jam kerja yang terbuang atau tidak terpakai (tersirat dalam pekerja setengah
menganggur) relatif besar.

Setelah mempelgjari hubungan antara variabel pendidikan pekerja dan variabel 1apangan peker-jaan
terhadap variabel jumlah jam kerja, maka diketahui bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan proporsi
setengah menganggurnya semakin rendah pada semua lapangan pekerjaan. Dengan kalimat lain, semakin
tinggi tingkat pendidikan pekerja semakin tinggi pula propors bekerja penuh pada semua lapangan
pekerjaan.

(9) Dengan memperhatikan beberapa temuan ini maka penulis memberi saran bahwa Di Irian Jaya perlu
membentuk suatu lembaga recruitment labor. Saran tersebut disajikan sebagai sumbangan pemikiran untuk
arah implementas perluasan kesempatan kerja di Irian Jaya.

Tulisan ini adalah "Tesis", Program Pascasarjana Universitas Indonesia, bidang Multidisipliner, Program
Studi Kependudukan dan K etenagakerjaan. Sehingga latar bel akang permasalahan, cakupan pengamatan,
metode, hasil penelitian dan beberapa kesimpulan dibahas sebagaimana penulisan ilmiah. Harapan penulis,
kiranya bermanfaat dalam memahami Bench Mark regional dimasakini dan kiranya menjadi salah satu
cumber informasi dalam penyusunan perencanaan pembangunan. Selain itu, diharapkan tulisan ini dapat
menjadi pemicu bagi studi evaluasi atau penelitian lain yang lebih lengkap di Irian Jaya.



